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ABSTRAK

PEMANFAATAN IKAN TERI KERING (Stolephorus sp.) SEBAGAI MEDIA
ALTERNATIF PENGGANTI NUTRIENT AGAR (NA) UNTUK PERTUMBUHAN BAKTERI
Escherichia coli. Nurul Nafika?, A.R Pratiwi Hasanuddin?, Asriyani Ridwan?.

Latar Belakang : Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang dapat bersifat
patogen dan menyebabkan berbagai infeksi. Untuk menumbuhkannya, dibutuhkan media
seperti Nutrient Agar (NA), namun ketersediaannya terbatas dan harganya relatif mahal.
Ikan teri kering memiliki kandungan protein dan nutrisi esensial yang berpotensi
menggantikan NA sebagai media alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pemanfaatan ikan teri kering sebagai media pertumbuhan E. coli

Tujuan penelitian : penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ikan teri kering dapat
digunakan sebagai media alternatif pengganti nutrient agar (NA) untuk pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
bersifat kualitatif yang digunakan untuk melihat pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dengan menggunakan media alternatif ikan teri kering (stolephorus sp.)

Hasil Penelitian : Dari hasil penelitian didapatkan variasi komposisi 1,5 gram, 2,5 gram,
3,5 gram, dan 4 gram dapat ditumbuhi bakteri, akan tetapi variasi komposisi 4 gram yang
memiliki kualitas pertumbuhan yang sangat baik dan dapat digunakan sebagai media
pertumbuhan bakteri.

Kesimpulan : Dari 4 variasi komposisi yang saya gunakan yaitu variasi komposisi 1,5
gram, 2,5 gram, 3,5 gram, dan 4 gram. Didapatkan hasil positif atau dapat di tumbuhi koloni
bakteri akan tetapi, pada variasi komposisi 4 gram yang memiliki kualitas bertumbuhan
yang sangat baik digunakan untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli jika dibandingkan
dengan media kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi variasi komposisi
maka semakin baik digunakan sebagai media pertumbuhan.

Kata Kunci : Escherichia coli, ikan teri kering (stolephorus sp.), nutrient agar (NA).
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ABSTRACT

UTILIZATION OF DRIED ANCHOVIES (Stolephorus sp.) AS AN ALTERNATIVE
MEDIUM TO REPLACE AGAR (NA) NUTRIENTS FOR THE GROWTH OF Escherichia
coli bacteria. Nurul Nafikal, A.R Pratiwi Hasanuddin?, Asriyani Ridwan?.

Background : Escherichia coli is a Gram-negative bacteria that can be pathogenic and
cause various infections. To grow it, a medium such as Nutrient Agar (NA) is needed, but
its availability is limited and the price is relatively expensive. Dried anchovies contain
essential proteins and nutrients that have the potential to replace NA as an alternative
medium. This study aims to test the use of dried anchovies as a medium for the growth of
E. coli

Purpose of this study: This study is to find out whether dried anchovies can be used as an
alternative medium to replace nutrient agar (NA) for the growth of Escherichia coli
bacteria.

Research Method: This study is a qualitative laboratory experimental research used to
see the growth of Escherichia coli bacteria using an alternative medium of dried
anchovies (stolephorus sp.)

Research Results : From the results of the study, it was found that variations in
composition of 1.5 grams, 2.5 grams, 3.5 grams, and 4 grams can be overgrown with
bacteria, but variations in composition of 4 grams which have excellent growth quality and
can be used as a medium for bacterial growth.

Conclusion: Of the 4 composition variations that | used, namely the composition variations
are 1.5 grams, 2.5 grams, 3.5 grams, and 4 grams. Positive results were obtained or could
be overgrown with bacterial colonies, however, in the composition variation of 4 grams
which has excellent growth quality, it was used for the growth of Escherichia coli bacteria
when compared to positive control media. This shows that the higher the variation in
composition, the better it is used as a growth medium.

Keywords : Escherichia coli, dried anchovies (stolephorus sp.), nutrient agar (NA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Bakteri merupakan suatu mikroorganisme yang dapat hidup
dimana saja yang hidup berkoloni dan tidak mempunyai selubung inti dan
juga dapat hidup dengan kondisi lingkungan yang berbeda dengan cara
beradaptasi. Klasifikasi bakteri terbagi menjadi 2 yaitu bakteri gram positif
dan bakteri gram negatif salah satu contoh bakteri gram negatif adalah

Escherichia coli (Nadjamuddin et al., n.d.2021).

Escherichia coli adalah bakteri yang termasuk golongan bakteri
gram negatif yang juga merupakan flora normal yang terdapat pada
saluran percernaan manusia dan juga ternak atau hewan. Escherichia
coli bersifat patogen dan dapat menyebabkan infeksi pada manusia
diantaranya seperti diare, kolera, meningitis, dan sindrom uremik
hemolitik (USA), serta bakteri ini juga dapat bersifat sangat parah dan
dapat menyebabkan septisemia, keberadaannya dapat meningkatkan
keparahan suatu penyakit (Bria et al., 2022). Infeksi Escherichia coli
dapat terjadi dengan kontak langsung dan banyak ditemukan dalam
makanan atau minuman yang tidak higienis yang dapat masuk kedalam
tubuh manusia dan dapat menyababkan berbagai macam penyakit
(Hunowu et al., 2023). Identifikasi bakteri Escherichia coli membutuhkan

media yang dapat mendukung pertumbuhannya untuk analisis lebih
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lanjut, salah satu media yang dapat digunakan untuk pertumbuhan
bakteri ini adalah media nutrient agar (Singkam et al., 2024).

NA (Nutrient Agar) merupakan media kultur yang umum (universal)
yang terdiri dari ekstrak daging 3 gram, protein 5 gram dan agar-agar 15
gram dan sisanya adalah air yang dapat digunakan untuk
mempertahankan dan menumbuhkan bakteri di laboratorium mikrobiologi
dengan baik (Wahyuni et al., 2024). Harga nutrient agar yang relatif
mahal diimbangi dengan meningkatnya kebutuhan pemeriksaan
mikrobiologi membuat penggunaan nutrient agak turut meningkat

(Nurhasanah et al., 2023).

Hal ini menjadi kendala terutama bagi laboratorium dengan anggaran
terbatas, seperti di sekolah, universitas kecil, ataupun fasilitas penelitian
di daerah yang terpencil, di beberapa wilayah, ketersediaan nutrient agar
mungkin terbatas sehingga sulit untuk memperoleh media ini dengan
cepat. Penggunaan media nutrient agar secara terus-menerus dapat
meningkatkan biaya operasional oleh karena itu, dengan mencari media
alternatif yang lebih ekonomis dapat menjadi solusi untuk mengurangi
pengeluaran. Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam, termasuk
ikan teri kering yang merupakan bahan lokal dan berpotensi besar
dengan kandungan protein, asam amino, serta mineralnya dapat di

manfaatkan sebagai alternatif pengganti nutrisi dalam nutrient agar.

Berdasarkan penelitian Zainatun Ni'am.,2023. Beragamnya kondisi
geografis beberapa wilayah di Indonesia menyebabkan beberapa wilayah
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pedalaman sulit untuk mendapatkan alat dan bahan yang memadai untuk
menunjang diagnosa. Selain itu, tingginya harga media buatan pabrik, hal
tersebut mendorong penulis untuk menemukan substitusi media
pertumbuhan bakteri yang banyak didapatkan dari alam tanpa
mengeluarkan biaya yang mahal. Dimana bahan-bahan yang digunakan
untuk membuat media subtitusi yang mengandung Nutrisi menyerupai
kandungan buatan pabrik untuk pertumbuhan bakteri, seperti bahan
yang kaya akan protein (Niam, 2023).

Selanjutnya, ada syarat-syarat yang harus di penuhi dalam
menyiapkan substrat pertumbuhan bakteri yaitu terdiri atas, kelembapan
yang harus cukup, pH yang sesuai, kadar oksigen yang baik ,media
pembenihan harus steril, dan campuran nutrisi yang dipakai untuk
pertumbuhan bakteri. Salah satu nutrisi yang di perlukan adalah protein
yang merupakan subsrat utama yang digunakan sebagai sumber nutrisi
dalam media kultur mikroorganisme seperti bakteri (Febrianty et al.,
2021). Salah satu bahan komposisi Nutrient agar adalah ekstrak daging
dan pepton yang dapat digunakan untuk mempertahankan dan
menumbuhkan bakteri, sehingga dibuatlah alternatif yang komposisinya
hampir sama dengan Nutrient agar yaitu dengan menggunakan ikan teri
kering (stolephorus sp.) yang merupakan makanan yang kaya akan
protein dan memiliki kandungan gizi esensial (Nurhasanah et al., 2023).

Ikan teri kering (stolephorus sp.) merupakan salah satu komoditas

perikanan yang banyak dikonsumsi oleh Masyarakat Indonesia, terutama
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pada wilayah pesisir seperti dikabupaten Bulukumba. Selain memiliki gizi
yang tinggi ikan teri kering juga dapat menjadi sumber penghasilan bagi
para pedagang di pasar-pasar tradisional. Salah satu pasar yang aktif
memperdagangkan ikan teri kering yaitu pasar cekkeng yang berlokasi di
pusat kota bulukumba. Berdasarkan survei yang telah dilakukan bahwa di
pasar cekkeng bulukumba jumlah pedagang yang memperjual belikan
ikan teri kering sebanyak 5 pedagang, dimana hanya salah satu dari 5
pedagang kering teri kering yang diambil untuk dijadikan sampel. Ikan teri
kering tersebut merupakan ikan teri kering yang dikeringkan atau diolah
sendiri.

Ikan teri kering (stolephorus sp.) adalah salah satu bahan
makanan yang mengandung protein tinggi, dan juga memiliki kandungan
gizi yang esensial untuk menunjang pertumbuhan bakteri, diantaranya
ilalah protein, asam lemak, dan mineral. Protein ikan teri kering terdiri dari
berbagai asam amino esensial yang dibutuhkan oleh bakteri untuk
reproduksi dan pertumbuhan selain itu ikan teri kering juga mengandung
vitamin dan mineral seperti zat bezi, kalsium, dan juga fosfor yang
berfungsi sebagai nutrisi tambahan bagi bakteri. Kandungan nutrisi dalam
ikan teri kering sangat berpotensi untuk menciptakan media yang

mendukung pertumbuhan bakteri (Nurhasanah et al., 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zaitun Ni'am
dkk.,2023. Dari Poltekkes Kemenkes Surabaya Indonesia melakukan

studi pendahuluan terhadap ikan cakalang sebagai media tanam
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alternatif pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Niam, 2023).
Dalam penelitian Nurhasanah et al., 2023. Dari Poltekkes Kemenkes
Surabaya Indonesia juga telah berhasil melakukan penelitian mencari
media alternatif pengganti media nutrient agar pertumbuhan bakteri
Escherchia coli dengan sumber protein yang berbeda yaitu dengan
menggunakan ikan teri dan ikan layang sebagai bahan alternatifnya
(Nurhasanah et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pemanfaatan lkan Teri Kering Sebagai Media
Alternatif Pengganti Nutrient Agar (NA) Untuk Pertumbuhan Bakteri

Escherichia coli.

RUMUSAN MASALAH

Media nutrient agar (NA) adalah media yang digunakan di
laboratorium mikrobiologi untuk pertumbuhan bakteri. Media nutrient agar
(NA) tergolong mahal sehingga perlu dikembangkan menggunakan
bahan alam yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis. Ikan teri adalah
salah satu bahan alam yang memiliki banyak kandungan protein, mineral,

dan nutrisi yang dapat membantu bakteri untuk tumbuh.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ikan teri
kering dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif pengganti nutrient

agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli”?
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C. TUJUAN

1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini adalah diketahuinya bahwa ikan teri

kering dapat digunakan sebagai media alternatif pengganti nutrient

agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

2. Tujuan khusus

Tujuan Khusus penelitian ini adalah :

1.

Diketahuinya pertumbuhan bakteri  Escherichia coli
berdasarkan variasi komposisi pada media alternatif ikan teri
kering.

Diketahuinya jumlah koloni bakteri Escherichia coli yang

tumbuh pada media alternatif ikan teri kering.
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D. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Penulis Judul Perbedaan Persamaan Hasil

1.  (Niam,2023) Inovasi pemanafaatan Sumber protein - Metode Penelitian ini
tepung daging eksperimental menunjukkan  bahwa
BACKLOIN ikan variasi - media  kontrol ikan cakalang dapat
cakalang (Katsuwonus konsentrasi 1%, NA digunakan sebagai
pelamis) sebagai 2%,3%, 4%, 5% media alternatif
media subtitusi nutrient agar dengan
nutrient agar pada massa media 3 gram.
pertumbuhan
Staphylococcus
aureus

2. (Nurhasanah Pemanfaatan ikan teri - Bakteri yang - Metode Pada penelitian ini

et al., 2023) jengki (Stolephorus  digunakan eksperimenta ikan teri dan ikan

indicus) dan layang - variasi - Kontrol  positif  layang dapat dijadikan
deles (Decapterus  konsetrasinya NA media alternatif untuk
macrosoma) sebagai - sumber protein pertumbuhan bakteri
media alternatif Escherichia coli yang
pertumbuhan paling banyak tumbuh

Escherichia coli
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media 5 gram.



No Penulis Judul Perbedaan Persamaan Hasil
3. (Al-Ayubi et Potensi ikan tongkol - Sumber protein - Kontrol  positif ~ Penelitian ini
al., 2022) dan ikan lele sebagai - Bakteri yang NA menunjukkan  bahwa
media alternatif ~ digunakan - Metode rata-rata jumlah koloni
pertumbuhan - Variasi eksperimental Escherichia coli
Escherichia coli konstrasi masing- masing 118x
10 CFU/ mL dan
104x1013 CFU/mL
pada variasi massa
ikan tongkol 5 gram
dan ikan lele 5 gram.
4.  (Gufron et Analisis kemampuan - Sumber protein - Kontrol positif Penelitian ini
al., 2022) limbah ikan bandeng - Variasi - Metode menunjukkan  bahwa
(Chanos chanos) konsetrasi ekperimental koloni bakteri
sebagai media Staphylococcus

alternatif agar nutrien
pada pertumbuhan
Escherichia coli dan

Staphylococcus

aureus

aureus yang tumbuh
pada media alternatif
ikan bandeng
sebanyak 188x 1013
CFU/MI pada massa 9

gram.
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No Penulis Judul Perbedaan Persamaan Hasil
5. (Widarti et Pemnafaatan ikan - Sumber protein - Metode Penelitian
al., 2021) penja (Awaous - Kontrol positif eksperimental

melanocephalus) ini menunjukkan
sebagai media bahwa ikan penja
alternatif terhadap dapat digunakan
pertumbuhan  bakteri sebagai media
Staphylococcus alternatif MSA untuk
aureus pertumbuhan bakteri

dengan massa

3%.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan khususnya dalam bidang Bakteriologi dalam
pemanfaatan ikan teri sebagai alternatif pengganti media nutrient
agar (NA).
Manfaat Aplikatif
a. Terhadap peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan dalam memanfaatkan
ikan teri kering (stolephorus sp.) sebagai pengganti media

nutrient agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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Terhadap Tenaga Kesehatan

Memberikan pengetahuan kepada Tenaga Kesehatan
khususnya di bagian profesi ATLM bahwa ikan teri kering
(stolephorus sp.) dapat dijadikan sebagai media alternatif
pengganti media nutrient agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.
Terhadap Lembaga Institusi

Sebagai bahan referensi bacaan dalam perpustakaan
dan menjadi bahan acuan untuk praktikum atau penelitian
dalam kegiatan belajar mengajar di kampus STIKes Panrita

Husada Bulukumba.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Tentang Bakteri

1.

Definisi Bakteri
Bakteri merupakan kelompok organisme mikroskopis yang pada
umumnya bersel tunggal dan tidak memiliki membran inti sel. Yang
pada umumnya organisme tersebut memiliki dinding sel namun tidak
berklorofil, walaupun berukuran kecil bakteri berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari, beberapa kelompok bakteri dikenal sangat
bermanfaat untuk kehidupan, antara lain bakteri telah digunakan
dalam industri pangan. Namun ada juga kelompok bakteri yang
merugikan, seperti bakteri yang merusak bahan-bahan makanan dan
bahkan menyebabkan infeksi serta penyakit pada manusia (Febriza
etal., 2021).
Morfologi Bakteri
Adapun morfologi bakteri, yaitu :
a. Bola(Coccus)
Bakteri berbentuk bulat ini dikenal sebagai coccus,
bakteri ini dibedakan atas :
1. Monokokus, yaitu bakteri berbentuk bulat tunggal,
misalnya Neisseria gonorrhoeae, penyebab penyakit

kencing nanah (Sriyono & SE, 2020).
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Diplokokus, vyaitu bakteri berbentuk bulat yang
bergandengan  dua-dua, misalnya  Diplococcus
pneumonia penyebab penyakit pneumonia atau radang
paru-paru (Sriyono & SE, 2020).

Sarkina, yaitu bakteri berbentuk bulat yang berkelompok
empat-empat sehingga bentuknya mirip kubus (Sriyono
& SE, 2020).

Streptokokus  yaitu bakteri bentuk bulat yang
berkelompok memanjang rantai (Sriyono & SE, 2020).
Stafilokokus yaitu bakteri berbentuk bulat yang
berkoloni membentuk sekelompok sel tidak teratur
sehingga bentuknya mirip kumpulan buah anggur

(Sriyono & SE, 2020).

Batang (Basil)

Bakteri berbentuk batang dikenal sebagai basil. Kata

basil berasal dari bacillus yang berarti batang. Bentuk basil

dibedakan atas :

1.

2.

3.

Basil tunggal yaitu bakteri yang hanya berbentuk satu
batang tunggal, misalnya Salmonella typhi, penyebab
penyakit tipus (Sriyono & SE, 2020).

Diplobasil yaitu bakteri berbentuk batang yang
bergandengan dua-dua (Sriyono & SE, 2020).

Streptobasil yaitu bakteri berbentuk batang yang
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bergandengan memanjang membentuk rantai misalnya
Bacillus anthracis penyebab penyakit antraks (Sriyono &
SE, 2020).
c. Spiral (Spirilia)
Ada tiga macam bentuk spiral :

1. Spiral, yaitu golongan bakteri yang bentuknya seperti
spiral misalnya Spirillum (Sriyono & SE, 2020).

2. Vibrio, ini dianggap sebagai bentuk spiral tak sempurna,
misalnya Vibrio cholera penyebab penyakit kolera
(Sriyono & SE, 2020).

3. Spiroseta yaitu golongan bakteri berbentuk spiral yang
bersifat lentur. Pada saat bergerak, tubuhnya dapat
memanjang dan mengerut (Sriyono & SE, 2020).

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
a. Suhu/Temperatur
Suhu merupakan salah satu faktor penting di dalam
mempengaruhi serta penumbuhkan mikroorganisme, setiap
bakteri memiliki temperatur optimal dimana mereka dapat
tumbuh sangat cepat dan memiliki rentang suhu dapat
tumbuh. Suhu optimal biasanya 37°C (Sriyono & SE, 2020).
b. pH
pH medium yang mempengaruhi kecepatan optimal

pertumbuhan bakteri di antara rentang pH 6,0 — 7,6 (Sriyono
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& SE, 2020).
Kelembaban

Mikroorganisme mempunyai nilai kelembaban
optimum, mikroba dapat tumbuh pada media yang basah
dan udara lembab. Nilai kadar air bebas didalam larutan
untuk bakteri pada umumnya antara 0,90 sampai dengan
0,999 (Sriyono & SE, 2020).
Nutrisi

Nutrisi diperlukan oleh mikroba untuk sebagai
sumber energi dan pertumbuhan selnya. Unsur-unsur dasar
tersebut adalah : karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur,
fosfor, zat besi, dan sejumlah kecil logam lainnya.
Kekurangan sumber-sumber nutrisi ini dapat mempengaruhi
pertumbuhan mikroba hingga pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian (Sriyono & SE, 2020).
Ketersediaan Oksigen

Berdasarkan  kebutuhan  oksigennya  mikroba
dikelompokkan menjadi :
1) Aerobik : hanya dapat tumbuh apabila ada oksigen

bebas.

2) Anaerob : hanya dapat tumbuh apabila tidak ada
oksigen bebas.

3) Anaerob fakultatif : dapat tumbuh baik dengan atau
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tanpa oksigen bebas.
4) Mikroaerofilik : dapat tumbuh apabila ada oksigen

dalam jumlah kecil (Sriyono & SE, 2020).

B. Tinjauan Teori Tentang Escherichia coli

1.

Pengertian Escherichia coli

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang hidup
pada usus manusia, bakteri ini hidup sebagai flora normal atau biasa
disebut sekumpulan mikroorganisme, yang secara alami terdapat
pada tubuh manusia yang normal dan sehat (Hainil et al., 2021).

Escherichia coli dapat menimbulkan berbagai macam penyakit,
salah satunya ialah hemorrhagiccolitis yang ditandai dengan diare
berdarah dan sindrom uremik hemolitik yaitu infeksi saluran kencing
(Adindawati et al., 2021).
Morfologi Escherichia coli

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif
berbentuk basil (batang) dengan ukuran berkisar antara 0,4-0,7 x 1,4
Mm, sebagian bergerak positif, beberapa memiliki kapsul dan tidak
membentuk spora. Bersifat motil (dapat bergerak) dengan
menggunakan flagella. Escherichia coli mempunyai koloni bulat,
konveks halus dengan pinggir yang rata, bersifat mikroaerofilik yaitu
membutuhkan oksigen namun tanpa oksigen masih dapat hidup,
dapat hidup pada suhu 7°C maupun pada suhu yang tinggi yaitu

45°C, Namun suhu optimal tumbuhnya sangat baik pada suhu antara
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35-37°C (Olianovi & Pasaribu, 2020).

Klasifikasi Escherichia coli

A

Gambar 2.1 bakteri Escherichia coli (a) Makroskopik (b) Mikroskopik

Sumber : (Ariyanti, 2023) (Cahyaningtyas et al., 2024)

Menurut (ITIS, 2012) klasifikasi bakteri Escherichia coli

yaitu:
Kingdom : Bacteria
Devisi : Proteobacteria
Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Familia : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia
Species : Escherichia coli

Epidemiologi bakteri Escherichia coli

Gastroenteritis merupakan kondisi inflamasi atau peradangan
yang terjadi pada lambung dan usus besar yang ditandai dengan
gejala utama berupa diare, mual, muntah, nyeri perut dan kadang-
kadang disertai dengan demam. Gastroenteritis dapat menyerang
semua kelompok usia, tetapi paling rentan dialami oleh bayi, anak-
anak, lansia, serta individu dengan sistem imun yang lemah. Secara

umum, penyakit ini memiliki onset yang cepat dan dapat bersifat
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ringan hingga berat tergantung pada penyebab infeksi, kondisi tubuh
pasien, dan penanganan yang dilakukan. Biasanya Gastroenteritis ini
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli yang masuk kedalam tubuh
melalui konsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi
(Hidayah & Sipayung, 2023).
5. Penyakit Yang Disebabkan
Escherichia coli secara normal hidup pada saluran
pencernaan manusia dan hewan berdarah panas sebagai bagian dari
mikrobiota usus yang tidak berbahaya. Namun, beberapa strain
patogenik Escherichia coli dapat menyebabkan berbagai penyakit,
baik pada saluran pencernaan maupun sistemik. Strain E.coli yang
bersifat patogen salah satunya seperti Enterotoxigenic E.coli (ETEC)
yaitu penyebab diare akut pada anak-anak yang menyababkan
sekresi air berlebihan ke usus atau diare berair tanpa berdarah (B. S.

Dewi et al., 2024).

C. Tinjauan Teori Tentang Media
1. Definisi Media
Media pertumbuhan bakteri merupakan suatu bahan yang terdiri
dari campuran nutrisi yang digunakan oleh bakteri untuk berkembang
dan tumbuh dengan baik. Bakteri memanfaatkan nutrisi sebagai
penyusun komponen selnya sehingga dapat berkembang biak,
dengan media pertumbuhan juga dapat digunakan untuk mengisolasi

bakteri, komposisi media pertumbuhan dapat dimanipulasi untuk
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tujuan isolasi dan identifikasi bakteri tertentu sesuai dengan tujuan

masing-masing (Toruan et al., 2023).

Syarat Media Pertumbuhan

Persyaratan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan

mikroorganisme dalam media adalah :

a.

Nutrisi

Nutrisi diperlukan oleh mikroba untuk sebagai sumber
energi dan pertumbuhan selnya unsur-unsur dasar tersebut
adalah karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, zat besi
dan sejumlah kecil logam lainnya. Kekurangan sumber-sumber
nutrisi ini dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba hingga
pada akhirnya dapat menyebabkan kematian (Sriyono & SE,

2020).

Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor penting di dalam
mempengaruhi dan pertumbuhan mikroorganisme. Setiap bakteri
memiliki temperatur optimal dimana mereka dapat tumbuh sangat
cepat dan memiliki rentang temperatur dimana mereka dapat
tumbuh, rentang suhu optimal biasanya 37°C (Sriyono & SE,
2020).
pH

pH medium biakan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan,

untuk pertumbuhan bakteri juga terdapat rentang pH dan pH
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optimal. Pada bakteri patogen pH optimalnya 7,2 — 7,6. Meskipun
medium pada awalnya dikondisikan dengan pH yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tetapi, secara bertahap besarnya
pertumbuhan akan dibatasi oleh produk metabolit yang dihasilkan
mikroorganisme tersebut (Sriyono & SE, 2020).
d. Kelembaban
Mikroorganisme mempunyai nilai kelembaban optimum.
Mikroba dapat tumbuh pada media yang basah dan udara
lembab. Nilai kadar air bebas didalam larutan untuk bakteri pada
umumnya antara 0,90 sampai 0, 999 (Sriyono & SE, 2020).
e. Ketersediaan Oksigen
Berdasarkan kebutuhan oksigennya mikroba dikelompokkan

menjadi Aerobik hanya dapat tumbuh apabila ada oksigen bebas,

anaerob hanya dapat tumbuh apabila tidak ada oksigen bebas,
anaerob fakultatif dapat tumbuh baik dengan atau tanpa oksigen
bebas dan, Mikroaerofilik dapat tumbuh apabila ada oksigen

dalam jumlah kecil (Sriyono & SE, 2020).

3. Media Untuk Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli

Media Nutrient Agar (NA) adalah media yang digunakan
sebagai media universal di laboratorium yang membantu
pertumbuhan sebagian besar jenis bakteri. Media nutrient agar juga
dapat dilakukan sebagai media uji sensitivitas bakteri, komposisi

yang paling penting dalam media nutrient agar (NA) yaitu protein,
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karbohidrat, dan pepton yang berasal dari ekstrak daging sebagai
sumber glukosa dan juga asam amino yang digunakan untuk
pertumbuhan bakteri (Rinihapsari et al., 2023).

Bakteri Escherichia coli yang tumbuh pada media nutrient agar
memiliki ciri-ciri yaitu koloninya berwarna putih kekuningan,
penyebaran koloninya merata ke seluruh permukaan media, hanya
setengah dari luas permukaan media, sedangkan sisanya berbentuk
spreader atau koloni yang menyatu dan besar (Amaliah et al., 2022).

D. Tinjauan Teori Tentang lkan Teri (Stolephorus sp.)
1. Definisi lkan Teri (Stolephorus sp.)
Ikan teri adalah ikan yang termasuk kelompok ikan pelagis
kecil yang merupakan sumberdaya perikanan yang paling

melimpah di perairan Indonesia, ikan ini hidup berkelompok yang

terdiri dari ratusan hingga ribuan ekor yang ukurannya bervariasi
yaitu antara 6-9 cm (Hartini et al., 2021).

Kandungan protein, nutrisi, dan komponen esensial yang
terdapat dalam ikan teri kering dapat menyebabkan bakteri
tumbuh dengan baik, salah satunya adalah bakteri Escherichia
coli (Fahmi et al., 2023).

2. Morfologi Ikan Teri (Stolephorus sp.)

Ikan teri (Stolephorus sp.) memiliki bentuk yang

memanjang dengan panjang tubuh sekitar 145 mm bahkan bisa

mencapai 5 cm, ikan ini memiliki tubuh yang kecil dan juga pipih.
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Bagian kepala ikan teri berbentuk bulat memanjang dengan
diameter 2-3 mm, di lengkapi dengan insang dan juga memiliki
mata yang berwarna kehitaman. Bagian tubuhnya yang
memanjang di lengkapi dengan adanya garis berwarna perak
memanjang mulai dari pangkal kepala hingga pangkal ekornya.
Pangkal ekor ikan teri berbentuk runcing atau kerucup dengan
panjang 2-3 mm bahkan lebih, berat rata-rata ikan teri berkisar 2-
3 gram tergantung dari jenis dan variatesnya (Meryani & Saputri,

2022).

Klasifikasi Ikan Teri Kering (Stolephorus sp.)

Gambar 2.2 Ikan Teri Kering (Stolephorus sp.)

Sumber : (Data Pribadi)
Menurut (Aryati E & Suci Dharmayanti, 2014) klasifikasi

ikan teri kering (stolephorus sp.) yaitu:

Filum : Chordata
Sub-filum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Sub-kelas : Teleostei

Ordo : Malacopterygii
Famili : Clopeidae
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Sub-famili : Engraulidae
Genus : Stolephorus

Spesies : Stolephorus.sp

4. Kandungan lkan Teri Kering (Stolephorus sp.)
Ikan teri kering mengandung nutrisi yang berpotensi
sebagai alternatif dari bahan alam yang dapat digunakan sebagai

pertumbuhan bakteri, Ikan teri kering juga mengandung protein

42 gram, lemak 6,78%, kadar air 33,36%, dan juga kadar garam
sebesar 5,95% serta memiliki pH 6,5-8,5 yang dapat membantu
pertumbuhan bakteri, salah satunya bakteri Escherichia coli
(Fahmi et al., 2023).

Ikan teri basah mempunyai kandungan gizi yaitu energi 77
kkal, protein 16 gr, lemak 1,0 gr, kalsium 972 mg, phosfor 500
mg, ikan teri penyimpanan 28 hari memiliki kandungan air 59,6%

dan juga memiliki pH 7,4. (Kamudung et al., 2023).
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan pegangan pokok dalam menentukan setiap
unsur penelitian dan serangkaian cara berpikir yang dibangun dari beberapa
teori-teori untuk membantu peneliti dalam meneliti (A. S. Dewi, 2021).

Adapun kerangka teori dalam penelitian ini, yaitu:

Escherichia coli Bakteri e Definisi bakteri
o — _ e Morfologi bakteri
(Hainil et al., 2021) (Febriza et al., 2021) e Faktor yang
mempengaruhi
— — _ pertumbuhan
Definisi Escherichia coli bakteri
Morfologi Escherichia coli v
Klasifikasi Escherichia coli Media Media Nutrient
. ) ) ) pertumbuhan agar (NA)
Epidemiologibakteri

Escherichia coli

Media lkan teri
kering
(Stolephorus sp)

Penyakit yang disebabkan

A

e Definisi ikan teri kering
(Stolephorus sp)

e Morfologi ikan teri kering
(Stolephorus sp)

o Kilasifikasi ikan teri kering
(Stolephorus sp)

e Kandungan ikan teri
kering (Stolephorus sp)

Gambar 2.3 Kerangka Teori
(Sumber: Data pribadi 2025)
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F. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan turunan dari kerangka teori yang
telah disusun sebelumnya dalam telaah pustaka. Kerangka konsep
merupakan visualisasi hubungan antara berbagai variabel, yang
dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai teorinya sendiri
yang akan digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya

(Anggreni, 2022).

Media Alternatif
Ikan Teri Kering
Bakteri

[ —————— -1 Escherichia coli
1 |
I Media Nutrient I
| Agar |____
I |
L e -

: Variabel Independen

: Variabel Dependen

1
! : Variabel Perancu
I

Gambar 2.4 Kerangka konsep

(Sumber: Data Pribadi, 2025)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
deskriptif jenis penelitian ini menggunakan kualitatif yang digunakan
untuk melihat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan

menggunakan media alternatif ikan teri kering (Stolephorus sp.)

B. VARIABEL PENELITIAN
Varibael bebas atau independen adalah variabel yang
mempengaruhin atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen
(variabel terikat). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebasnya
adalah ikan teri kering, sedangkan variabel dependen (variabel terikat)
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas, dalam penelitian ini yang merupakan variabel

terikatnya adalah bakteri Escherichia coli (Hayati & Saputra, 2023).

C. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-
variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat oprasional dalam kaitannya

dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Hikmah, 2022).
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Adapun definisi dalam penelitian ini di antaranya:

1. lkan teri kering (Stolephorus sp.) adalah salah satu variabel yang
diteliti yang akan diolah menjadi tepung dan digunakan sebagai
media alternatif pengganti nutrient agar.

2. Escherichia coli adalah variabel yang akan diteliti pertumbuhannya
menggunakan madia alternatif ikan teri kering.

3. Nutrient agar (NA) adalah variabel yang digunakan sebagai kontrol
positif untuk membandingkan tepung ikan teri kering yang telah

dibuat.

D. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
1. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 19-22 Mei 2025
2. Lokasi penelitian
a. Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah pasar cekkeng
kecamatan ujung bulu kabupaten bulukumba
b. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Teknologi Laboratorium Medis Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan (STIKes) Panrita Husada Bulukumba
E. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
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kesimpulan (Dewi, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pedagang ikan teri kering yang berada di pasar cekkeng
kabupaten bulukumba dengan jumlah pedagang ikan teri kering
sebanyak 5 pedagang. Namun hanya salah satu dari 5 pedagang
ikan teri kering yang digunakan sebagai sampel.
. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil melalui
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu (Dewi,
2021). Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan yaitu ikan

teri kering yang akan dihancurkan untuk mengambil bubuknya

yang kemudian akan di timbang sebanyak 12 gram. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini yaitu:
a. Kiriteria inklusi
1) Produk ikan teri kering yang diual oleh
pedagang tetap di pasar cekkeng bulukumba
2) lkan teri kering yang berwarna putih
keperakan, yang tidak mengandung air, dan
yang tidak berjamur.
b. Kriteria eksklusi
Ikan teri kering yang menunjukkan tanda-tanda
kerusakan fisik seperti berjamur, kadar air yang tinggi,

dan memiliki warna yang kusam.
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F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1.

Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara mandiri oleh
individu maupun kelompok yang secara langsung dari objek
penelitian untuk kepentingan studi berkaitan yang dapat berupa
wawancara ataupun observasi (Innayah,2023).

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diberikan dari
objek yang diteliti melainkan bisa melalui literasi dan studi

(Innayah,2023).

G. INSTRUMEN PENELITIAN

1. Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pinset,
Ose, lampu Spiritus, Korek Api, Saringan, Inkubator (Heratherm),
Neraca analitik (Henner Scale), Erlenmeyer (Iwaki, Pyrex), Oven
(Memmert), Hot plate (Maspion), Pipet tetes (Pyrex), Gelas kimia
(lwaki, Pyrex), Gelas ukur (Ilwaki, Pyrex), tabung reaksi (Pyrex),
Cawan petri (Normax), Sendok tanduk, Batang pengaduk,
Autoclave (All American), objek glass, dan mikroskop (olypus).
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Ikan teri
kering (Stolephorus sp.), Aquades (one water), Bakteri Escherichia

coli , Agar-agar, Media nutrient agar (NA) dan tissue (nice),
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pewarnaa kristal violet, lugol, alkohol 96%, dan safranin.
3. Prosedur penelitian
a. Pra analitik
1) Sterilisasi alat
Mensterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan
digunakan, yaitu dengan cara alat-alat tersebut dibungkus
dengan menggunakan kertas/alumunium foil dengan rapi
lalu dimasukkan ke dalam oven, lalu disterilkan di dalam
oven yang telah dinyalakan pada suhu 180°C dan setelah

suhu tercapai, sterilisasi dilakukan selama 1-2 jam.

Kemudian, alat yang tidak tahan panas tinggi disterilisasi
dengan menggunakan alkohol 70%.
2) Pembuatan Tepung lkan Teri Kering (Stolephorus sp.)

a) Dicuciikan teri kering sebanyak 500 gram dengan air mengalir
dan dibilas menggunakan aquadest.

b) Dikeringkan dibawah sinar matahari selama 1-2 jam hingga
benar-benar kering

c) Dihaluskan ikan teri kering dengan menggunakan
blender

d) Diayak ikan teri kering yang telah di blender
menggunakan tapis untuk mengambil tepung ikan teri
kering.

3) Pembuatan Media Alternatif Ikan Teri Kering (Stolephorus
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sp.)

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Ditimbang tepung ikan teri kering sebanyak 1,5 gram,
2,5 gram, 3,5 gram, dan 4 gram dengan menggunakan
neraca analitik.

Ditimbang masing-masing 1,5 gram agar-agar untuk
setiap variasi komposisi yang digunakan.

Dimasukkan tepung ikan teri kering kedalam
erlenmeyer, yang telah ditimbang dan ditambahkan 50
ml aquades

Dihomogenkan larutan ikan teri kering dan di tapis sisa-
sisa tepung ikan yang tidak terlarut. Dan ditambahkan
agar-agar pada masing-masing variasi komposisi.
Dihomogenkan dengan cara dipanaskan diatas hot plate
dan diaduk menggunakan batang pengaduk.

Dilarutkan tidak sampai mendidih (melarutkan harus
sempurna sehingga tidak ada kristal yang tersisa), dan

mulut erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil.

Disterilkan larutan media tersebut dengan
menggunakan autoclave selama 15 menit dengan suhu
121°C.

Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan
dari autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan cawan

petri diatas meja datar, bersih dan kering lalu media
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4)

dalam tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20 ml untuk
tiap-tiap cawan petri dengan steril didekat nyala api
bunsen.

Didiamkan media tersebut hingga dingin dan memadat

serta diberi label.

Pembuatan Media nutrient Agar

a)

b)

d)

f)

Ditimbang media nutrient agar sebanyak 1,4 gram
menggunakan neraca analitik, dihitung menggunakan

rumus : Wl = w2
vl V2

Dipindahkan serbuk nutrient agar kedalam Erlenmeyer,
lalu menambahkan 50 ml aquades.
Dihomogenkan larutan dengan cara dipanaskan diatas

hot plate dan diaduk menggunakan batang pengaduk.

Dilarutkan tidak sampai mendidih (melarutkan harus
sempurna sehingga tidak ada kristal yang tersisa), dan
mulut erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil.
Disterilkan larutan media tersebut dengan
menggunakan autoclave selama 15 menit dengan suhu
121°C.

Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan
dari autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan cawan
petri diatas meja datar, bersih dan kering lalu media

dalam tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20 ml untuk
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b. Analitik

1)

9)

tiap-tiap cawan petri dengan steril didekat nyala api
bunsen.
Didiamkan media tersebut hingga dingin dan memadat

serta diberi label.

Inokulasi Bakteri Escherichia coli

a)

b)

d)

f)

9)

Pada proses inokulasi harus dilakukan sterilisasi didekat
lampu spirtus dan dilakukan proses disinfeksi untuk
menghindari kontaminasi pada alat dan meja.
Disterilisasikan jarum ose di atas nyala api bunsen
hingga berubah warna menjadi merah dan dilakukan
biakan dingin

Diambil biakan bakteri Escherichia coli menggunakan
ose yang telah disterilkan.

Dilakukan inokulasi biakan bakteri Escherichia coli
dengan menggunakan teknik gores.

Ditutup Kembali cawan petri lalu dilakukan proses
sterilisasi kembali mulut cawan petri dengan lampu
spirtus.

Disterilkan kembali jarum ose agar biakan yang
tertinggal mati.

Mulut cawan petri yang sudah ditanami biakan bakteri

Escherichia coli dibungkus dengan plastik warpping.



h) Diinkubasi pada ikubator selama 24 jam dengan suhu

37°C.

2) Pengamatan bakteri Escherichia coli

a.

Makroskopis

Pengamatan bakteri secara makroskopis yaitu

dengan melihat secara langsung apakah media biakan

alternatif ikan teri kering dan media nutrient agar

sebagai kontrol positif tersebut di tumbuhi koloni.

Mikroskopis

a)

b)

d)

Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

seperti: sampel (kultur bakteri), mikroskop, objek

glass, pipet tetes, lampu spirtus ose bulat, korek api,
pewarna kristal violet, larutan lugol, alkohol 95%,
safranin, aquades.

Diambil object glass ose bulat dan mengsterilkan
menggunakan api bunsen

Diambil kultur bakteri Escherichia coli dengan
menggunakan ose bulat yang telah disterilkan.
Diletakkan sampel pada objek glass dan
menambahkan setetes Nacl 0,9%, meratakan
sampel untuk membentuk lapisan titpis, dan
keringkan di udara.

Difiksasi preparat dengan melewatkan di atas api
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f)

9)

h)

bunsen sekitar 3-4 kali.

Diteteskan larutan kristal violet pada preparat
hingga menutupi seluruh permukaan, biarkan
selama 1 menit, dan membilas menggunakan air
mengalir secara perlahan.

Diteteskan logul di atas preparat hingga menutupi
seluruh permukaan, biarkan selama 1 menit, dan
membilas menggunakan air mengalir secara

perlahan.

Diteteskan alkohol 95% pada preparat selama 10-
15 detik dan membilas dengan air mengalir secara
perlahan.

Diteteskan larutan safranin pada preparat selama
30-60 detik, membilas menggunakan air mengalir
secara perlahan, dan membiarkan preparate

mengering di udara.
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c. Pasca Analitik
a. Pemeriksaan makroskopis
1) Positif (+) : Koloni berwarna putih susu atau
kekuningan, cembung dengan tepian yang nyata
dan rata, koloni tampak basah, mengkilat, tidak
bening, dengan tekstur halus.
2) Negatif (-) : Tidak tumbuh koloni.
b. Pemeriksaan mikroskopis
1) Positif (+) : Berwarna merah atau merah muda,
berbentuk batang (basil), susunan selnya dapat
berupa individu (monobasil), berpasangan
(diplobasil), atau rantai pendek (streptobasil).

2) Negatif (-) : Tidak tumbuh koloni.
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H. ALUR PENELITIAN

Karya Tulis llmiah dengan judul "Pemanfaatan ikan teri kering (Stolephorus sp)
sebagai media alternatif pengganti nutrient agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri
Escherichia coli”

Populasi dalam penelitian ini adalah 5 pedagang ikan teri kering yang berada di
pasar cekkeng kabupaten Bulukumba. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah salah satu pedagang ikan teri kering yang berada di pasar cekkeng
kabupaten bulukumba.

y

Izin Penelitian

! ‘

KESBANGPOL DAN Instrumen Penelitiaan STIKES PHB
NENI SILINCA
y
Alat Dan Bahan Prosedur Kerja
v
Analisis data
:
Hasil Dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian

(Sumber: Data Pribadi, 2025)
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1.

2.

PENGELOLAAN DAN ANALISIS DATA

Pengelolahan Data

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Editing

C.

Data diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium,
kemudian diselesaikan pemeriksaan dan diperiksa Kembali
hasil pemeriksaan laboratorium. Akhir penelitian yang
tujuannya untuk melihat munculnya kesalahan ketik pada
hasil laboratorium.

Codding

Sampel yang di ambil diberi kode untuk memudahkan
pengolahan data lebih lanjut.
Tabulasi data

Untuk memperkirakan jumlah hasil yang di peroleh dari
suatu survei, caranya adalah dengan mengorganisasikan
data-data tersebut agar mudah digabungkan, kemudian

hasilnya diolah dan dicatat dalam sebuah table.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengolah data yang telah

terkumpul dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan

kategori penelitian, dengan melihat bakteri Escherichia coli
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pada media alternatif ikan teri kering dengan variasi komposisi dapat

tumbuh atau tidak dengan melihat ciri-ciri makroskopisnya,

selanjutnya data akan di analisis deskriptif.

J. ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dari berbagai

pihak yaitu:

1.

Lembaga kampus STIKes Panrita Husada Bulukumba
No: 447/STIKES-PHB/SPmM/05/V/2025

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sulawesi Selatan No.
9866/S.01/PTPS/2025

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (BAKESPANGPOL)
No. 250/DPMPTSP/IP/V/2025

Surat Keterangan Bebas Laboratorium (SKBL) STIKes-

PHB/BLK
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K. PENELITIAN

KEGIATAN

Pengajuan Judul

Screening Judul
dan

ACC Judul

Pembimbingan
Proposal

Bulan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar| Apr Mei | Juni |Juli
2024 | 2024 | 2024 | 2025 | 2025 |2025| 2025 | 2025 | 2025 | 2025

ACC Proposal

Ujian Proposal

Perbaikan
Proposal dan
Evaluasi

Penelitian

Penyusunan dan
Konsultasi KTI

Seminar Hasil

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

51




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ikan teri kering
dapat dignakan sebagai media alternatif pengganti nutrient agar (NA)
untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Langkah awal dari penelitian
ini yaitu melihat morfologi secara makroskopis bakteri dengan
menggunakan media kontrol dan mengidentifikasi secara mikroskopis.

Adapun hasil yang diperoleh adalah:

Gambar 4.1 Koloni Bakteri Escherichia coli Secara Makroskopis

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2025)

Berdasarkan Gambar 4.1 tersebut merupakan hasil identifikasi
secara makroskopis yang telah dillakukan pada Escherichia coli
mempunyai ciri berwarna putih susu kekuningan, koloni berbentuk bulat,
lapisan bawah Escherichia coli berwarna putih tampak basah, mengkilat

dan tidak bening. Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri morfologi dari
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bakteri Escherichia coli. Lalu, secara mikroskopis dapat kita lihat pada

gambar dibawah ini:

Gambar 4.2 Koloni bakteri Escherichia coli secara mikroskopis

Sumber: (Dokumantasi Pribadi, 2025)

Berdasarkan gambar 4.2 menunujukkan bahwa pengamatan
secara mikroskopis hasil yang didapatkan yaitu koloninya berbentuk
batang (basil), berwarna merah, hal ini menunjukkan bahwa ciri-ciri ini
termasuk kedalam golongan bakteri gram negatif, tersusun berkelompok
tidak beraturan menyerupai rantai, dan tidak bergerak. Hasil tersebut
sesuai dengan ciri-ciri yang dilaporkan oleh (Amaliah et al., 2022).
Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bawah ciri-ciri yang

dimaksud adalah ciri-ciri dari bakteri Escherichia coli.
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Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Bakteri Escherichia coli pada ikan teri kering

MAKROSKOPIS

MIKROSKOPIS

NO | MEDIA | KOMPOSISI HASIL HASIL
GAMBAR IDENTIFIKASI GAMBAR IDENTIFIKASI
Koloni
berwarna putih Berbentuk batang
susu (basil), berwarna
Ikarl kekuningan,be merah, tersusun
1. teri 1,5 gram .
. rbentuk bulat, berkelompok tidak
kering permukaanya beraturan
mengkilat, dan menyerupai rantai
tampak basah
Koloni
berwarna putih Berbentuk batang
susu (basil), berwarna
Ikan kekuningan,be merah, tersusun
2. terl 2,5 gram rbentuk bulat, berkelompok tidak
kering permukaanya beraturan
mengkilat, dan menyerupai rantai
tampak basah
Koloni
berwarna putih Berbentuk batang
susu (basil), berwarna
kekuningan,be merah, tersusun
rbentuk bulat, menyerupai rantai
Ikan permukaanya
3. teri 3,5 gram mengkilat, dan

kering

tampak basah




lkan
teri 4 gram
kering
Nutient | Kontrol positif
agar (+)

Koloni
berwarna putih
susu
kekuningan,be
rbentuk bulat,
permukaanya
mengkilat, dan
tampak basah

Koloni
berwarna putih
susu
kekuningan,be
rbentuk bulat,
permukaanya
mengkilat, dan
tampak basah

Berbentuk batang
(basil), berwarna
merah, tersusun
berkelompok tidak
beraturan
menyerupai rantai

Berbentuk batang
(basil), berwarna
merah, tersusun
menyerupai rantai

Setelah dilakukan pengamatan makroskopis dan mikroskopis pada media alternatif ikan

teri kering pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 4 variasi komposisi yang digunakan

didapatkan hasil positif atau ditumbuhi koloni bakteri Escherichia coli. Namun, pada variasi

komposisi 4 gram yang memiliki kualitas pertumbuhan yang sangat baik jika dihadapkan

dengan media kontrol positif yaitu nutrient agar.




Setelah dilakukan pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis pada media alternatif ikan teri kering, kemudian dilakukan
penilaian oleh penelis berdasarkan skor yang telah ditentukan. Penelis
terdari dari 3 orang yang bersedia memberikan skor pada setiap preparat.

Adapun penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Penilaian hasil penelis makroskopis dan mikroskopis (Sumber, data pribadi)

Penelis 1 Penelis 2 Penelis 3 Rata- | Rata-rata | Nilaip
Komposisi === T c3 [c1|c2| c3 | c1 [ c2|ca| '@ J;é?é?:
15gram | 3 | 3 | 3 |2 | 1] 3| 2 | 2| 2 2 118
26gram | 2 | 2 | 2 | 3|2 2| 2 | 2] 2 2 122
35gram | 3 | 2 | 2 |1 |1] 1] 3 | 22 2 167 | <0.05
4 gram 3| 3| 2 3|33 2|32 3 185
Kontol () | 3 | 3 | 2 | 3|3 | 2| 3 | 3] 3 3 64

Sumber : Data Primer 2025
*= Uji Kruskal Wallis
Keterangan :
1. Kurangjelas, bentuk tidak beraturan, warna kurang jelas, terdapat banyak debris
2. Cukup jelas, bentuk cukup menyerupai, warna cukup jelas, terdapat sedikit debris
3. Sangat jelas, bentuk sangat menyerupai, warna sangat jelas, tidak terdapat debris

Berdasarkan pengamatan penelis pada tabel 4.2 skor yang paling
tinggi didapatkan pada perlakuan komposisi massa 4 gram dengan rata-
rata 3 dengan hasil yang sangat jelas, bentuk sangat menyerupai, warna
sangat jelas, dan tidak terdapat debris. Dan hasilnya sama dengan hasil
rata-rata media kontrol positif yaitu rata-rata 3. Adapun hasil jumlah rata-
rata koloni yang tumbuh pada komposisi 1,5 gram di dapatkan hasil 118
koloni, komposisi 2,5 gram didapatkan hasil 122 koloni, komposisi 3,5
gram didapatkan hasil 167 koloni, dan pada komposisi 4 gram didapatkan

hasil rata-rata 185 koloni, sedangkan pada media kontrol positif
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didapatkan hasil rata-rata 64 koloni.

Setelah dilakukan skorsing pada setiap sampel selanjutnya,
dilakukan uji statistik berupa Test of Normality, uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan software program SPSS. Apabila hasil uji data
memiliki p-value lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka dapat dikatakan
data tersebut signifikan dan berdistribusi normal, sedangkan jika hasil uji
data memiliki p-value lebih kecil daripada 0,05 (p<0,05), maka dapat
dikatakan data tersebut tidak signifikan dan tidak berdistirbusi normal.
Data hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p-
value kurang dari 0,05 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal, karenakan data tidak berdistirbusi normal maka
syarat uji Analysis of Variance tidak terpenuhi sehingga analisis yang
digunakan untuk uji pembeda yaitu menggunakan uji Kruskal Wallis.

Pada hasil data dari skor penelis di analisis dengan menggunakan
Kruskal Wallis. Tujuan analisis Kruskal Wallis adalah untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara kelompok
data yang berbeda. Apabila hasil uji data memiliki p-value lebih kecil dari
pada 0,05 (p<0,05), maka dapat dikatakan data tersebut terdapat
perbedaan bermakna. Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis data pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nailai p-value kurang dari 0,05
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada berbedaan yang

bermakna.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19-22 Mei 2025 dengan
tujuan untuk mengetahui apakah ikan teri kering dapat dijadikan sebagai
media alternatif pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Proses pembuatan
tepung ikan teri kering, dimana ikan teri kering dicuci dengan
menggunakan air mengalir dan aquadest, kemudian menghaluskan ikan
teri kering menggunakan blender dan ikan yang telah halus diayak
menggunakan tapis untuk mendapatkan serbuk tepung ikan teri kering
yang halus.

Setelah pembuatan tepung ikan teri kering dilanjutkan dengan
proses pembuatan media alternatif ikan teri kering. Tepung ikan yang
telah disiapkan ditimbang sesuai variasi komposisi yang telah ditentukan
yaitu 1,5 gram, 2,5 gram, 3,5 gram, dan 4 gram, serta menambahkan
aquadest 50 ml. Kemudian diaduk hingga homogen, menyaring sisa
tepung ikan teri kering yang tidak terlarut, kemudian menambahkan agar-
agar sebanyak 1,5 gram, dipanaskan pada hot plate sambil diaduk
hingga homogen. Tujuan dari pembuatan media alternatif ini adalah untuk
melihat apakah media alternatif ikan teri kering ini efektif untuk
pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Nurhasanah et al., 2023).

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah media
nutrient agar (NA) yang banyak digunakan untuk menumbuhkan atau
membiakkan bakteri termasuk bakteri Escherichia coli, karena
mengandung banyak protein yang terdiri dari ekstrak daging, protein dan

juga agar-agar yang digunakan sebagai sumber energi untuk
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pertumbuhan bakteri.

Setelah dilakukan pembuatan media nutrient agar dan media
alternatif ikan teri kering, koloni bakteri Escherichia coli diinokulasi
kedalam media nutrient agar dan media alternatif ikan teri kering, yang
kemudian diinkubasi. Setelah bakteri Escherichia coli tumbuh pada media
maka akan diamati secara makroskopis dengan kasat mata dan secara
mikroskopis menggunakan mikroskop dengan pembesaran 100x untuk
melihat morfologi dari bakteri Escherichia coli.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 bakteri Escherichia coli
dapat tumbuh pada media alternatif ikan teri kering dengan variasi
komposisi 1,5 gram, 2,5 gram, 3,5 gram, dan 4 gram. Hal ini dilihat dari
pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang terdapat pada media alternatif
ikan teri kering yang sudah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C,
hasil yang didapatkan pada variasi komposisi 1,5 gram didapatkan ciri-ciri
makroskopis koloni berwarna putih susu kekuningan, berbentuk bulat,
permukaanya mengkilat, dan tampak basah sedangkan ciri-ciri pada
pengamatan mikroskopis dengan menggunakan pewarnaan gram yang
diamati dibawah mikroskop adalah koloninya berbentuk batang (basil),
berwarna merah. Selanjutnya untuk variasi komposisi 2,5 gram, 3,5 gram,
dan 4 gram didapatkan ciri-ciri makroskopis koloni berwarna putih susu
kekuningan, mengkilat, dan tidak bening, sedangkan pada ciri-ciri
mikroskopis berwarna merah, berbentuk batang (basil), dan tersusun

menyerupai tantai.
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Pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada media kontrol nutrient
agar memiliki ciri-ciri makroskopis yang sama dengan bakteri Escherichia
coli yang tumbuh pada media alternatif ikan teri kering, yaitu berbentuk
bulat, permukaanya mengkilat, tampak basah, dan berwarna putih susu
kekuningan.

Berdasarkan hasil penilaian oleh ketiga penelis pada tabel 4.2
variasi komposisi 1,5 gram, 2,5 gram, 3,5 gram di dapatkan hasil rata-rata
skor 2 sedangkan pada variasi komposisi 4 gram didapatkan rata-rata
skor yang tinggi yaitu 3, yang setara dengan hasil rata-rata skor media
kontrol positif. Skor ini menunjukkan pertumbuhan koloni yang sangat
jelas, bentuk koloni yang menyerupai, warna yang jelas, dan tidak
terdapat debris. Adapun hasil rata-rata jumlah koloni yang tumbuh pada
komposisi 1,5 gram yaitu 118 koloni, komposisi 2,5 gram didapatkan hasil
122 koloni, kompsisi 3,5 gram didapatkan hasil 167 koloni dan pada
komposisi 4 gram didapatkan hasil 185 koloni, sedangkan pada kontrol
positif didapatkan hasil 64 koloni. Hasil uji statistik Kruskal Walis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perlakuan (p<
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan komposisi
berpengaruh nyata terhadap kualitas pertumbuhan koloni bakteri.

Penelitian tentang pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada
media alternatif ikan teri basah juga telah dilakukan oleh (Nurhasanah et
al., 2023) yang dimana pada penelitian ini menggunakan tepung ikan teri
basah dan ikan layang pada 3 variasi komposisi yang berbeda yaitu 3

gram, 4 gram, dan 5 gram. Hasil yang didapatkan yaitu pada variasi
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komposisi 3 gram pertumbuhan bakteri Escherichia coli tidak efektif,
sedangkan pada tingkat variasi komposisi 4 gram dan 5 gram
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat tumbuh secara efektif.

Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan data SPSS
dengan uji Kruskal Walis dimana nilai mean ranks yang merupakan
kualitas pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada media alternatif ikan
teri kering. Nilai mean ranks yang semakin tinggi menunjukkan variasi
komposisi yang semakin baik digunakan untuk media pertumbuhan
bakteri, termasuk bakteri Escherichia coli.

Pada variasi komposisi 3,5 gram memberikan kualitas
pertumbuhan yang tidak baik (mean rank 15,39) diantara perlakuan
lainnya. Sedangkan pada variasi komposisi 4 gram memberikan kualitas
pertumbuhan yang sangat baik (mean rank 28,67) jika di bandingkan
dengan media kontrol. Dari hasil penelitian, variasi komposisi 4 gram
menunjukkan gambaran yang sangat jelas, bentuk sangat menyerupai,
warna yag sangat jelas, dan tidak terdapat debris, ditujukkan dengan
rata-rata skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan variasi komposisi
yang lain.

Bakteri Escherichia coli dapat tumbuh pada media alternatif ikan
teri dikarenakan nutrisi atau sumber protein yang terkandung dalam ikan
teri yang tinggi. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan (Nurhasanah et al.,
2023) dimana untuk tumbuh dan berkembang biak, bakteri membutuhkan
nutrisi dan berbagai faktor lingkungan yang sesuai. Secara umum, nutrisi

yang dibutuhkan adalah protein, asam amino, karbon, nitrogen, oksigen,
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sulfur, fosfor, dan mineral.

Media alternatif ikan teri kering yang ditumbuhi bakteri Escherichia
coli menunjukkan bahwa semakin tinggi variasi komposisi yang
digunakan maka semakin banyak koloni bakteri yang tumbuh dan
pertumbuhannya hampir sama dengan media kontrol nutrient agar (NA).
Hal ini, dipengaruhi oleh komposisi protein dan nutrisi lainnya yang
terkandung dalam ikan teri kering yang dapat menunjang pertumbuhaan

bakteri.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari 4 variasi komposisi yang saya gunakan yaitu variasi

komposisi 1,5 gram, 2,5 gram, 3,5 gram, dan 4 gram. Didapatkan hasil
positif atau dapat di tumbuhi koloni bakteri akan tetapi, pada variasi
komposisi 4 gram yang memiliki kualitas bertumbuhan yang sangat baik
digunakan untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli jika dibandingkan
dengan media kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
variasi komposisi maka semakin baik digunakan sebagai media
pertumbuhan.

B. Saran

1. Bagi tenaga kesehatan khususnya Teknologi Laboratorium Medis
(TLM) diharapkan media alternatif ikan teri kering dapat diterapkan
dalam praktikum bakteriologi.

2. Bagi peneliti selajutnya diperlukan adanya penelitian lanjutan
mengenai pertumbuhan bakteri pada media alternatif dari ikan teri
kering dengan menggunakan bakteri uji yang berbeda.

3. Bagi institusi STIKes Panrita Husada Bulukumba diharapkan media
alternatif ikan teri kering dapat dijadikan sebagai referensi bacaan
dalam perpustakaan dan menjadi bahan acuan praktikum kegiatan

proses belajar mengajar.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Fani Dia Lestari, S.Tr. A K
Jabatan : Laboran DIII TLM

Dengan ini menerapkan bahwa :

Nama : Nurul Nafika

Nim : E.22.07.029

Judul Penelitian : Pemanfaatan Ikan Teri Kering (Stolephorus Sp) Sebagai Media
Alternatif Pengganti Nutrient Agar (NA) Untuk Pertumbuhan Bakteri
Eschrichia Coli

Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan penelitian sejak tanggal 19 — 22 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.

Bulukumba, 07 Juli 2025

N Pl 1D S
e (Féfx Dia Lestari)
~——
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Lampiran 5 Surat Keterangan Hasil Penelitian

YAYASAN PANRITA HUSADA BULUKUMBA

D 4
] ’ s SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

° PANRITA HUSADA BULUKUMBA
TERAKREDITASI BAN-PT

&
1

2 4

Jin. Pendidikan Desa Taccorong Kec. Gantarang Kab, Bulukumba Telp, (0413), Email: www.stikespunritaluisadabulubomibu ac.i

SURAT KETERANGAN HASIL PENELITIAN

Nama : Nurul Nafika
Nim :E.22.07.029
Judul Penelitian : Pemanfaatan Ikan Teri Kering (Stolephorus Sp) Sebagai Media
Alternatif Pengganti Nutrient Agar (NA) Untuk Pertumbuhan Bakteri
Eschrichia Coli
No | Kode Sampel Hasil Keterangan
1 1,5 Gram Positif Terjadi Pertumbuhan
2 2,5 Gram Positif Terjadi Pertumbuhan
3 3,5 Gram Positif Terjadi Pertumbuhan
4 4 Gram Positif Terjadi Pertumbuhan

umba, 07 Juli 2025

(Fani Dia Lestari)
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Lampiran 6 Lembar Tabulasi Data

Penelis 1 Penelis 2 Penelis 3 Rata- Nilai
Kom isi r
omposisi e T c2 [e3 [c1 ] c2 | €3 | c1 | cz2 | c3 | A@ P
1,5 gram 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2
2,5 gram 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2
3,5 gram 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 <0.05
4 gram 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3
Kontrol (+) 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PENGAMATAN_PANELIS .286 45 .000 762 45 .000
TRANSPANELIS .392 45 .000 .633 45 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Kruskal Wallis
Ranks
| KOMPOSISI N Mean Rank
PENGAMATAN_PANELIS 1,5 gram 9 22.72
2,5 gram 9 17.28
3,5 gram 9 15.39
4 gram 9 28.67
KONTROL + 9 30.94
Total 45
Test Statistics®?
PENGAMATAN
_PANELIS
Chi-Square 11.975
df 4
Asymp. Sig. .018

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
KOMPOSISI
71



Lampiran 7 Dokumentasi Peneliti

1. Proses pembuatan tepung ikan teri kering

LA\
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2. Proses pembuatan media kontrol positif (+) atau media nutrient agar

e
‘i/
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3. Proses pembuatan media alternatif ikan teri kering (Stolephorus sp)
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4. Proses inokulasi bakteri Escherichia coli pada media ikan teri kering
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5. Proses pengamatan bakteri Escherichia coli secara makroskopis dan
mikroskopis
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Lampiran 8 perhitungan penimbangan media nutrient agar dan rata-rata jumlah
koloni

1. Perhitungan penimbangan media nutrient agar

w1 _ w2
Vi V2
28 _ w2
1000 50

28 x50 =W2 x 1000

1.400 = W2 x 1000

1400

1000

W2 =1,4 gram

2.Perhitungan jumlah rata-rata koloni

i = pengulangan 1+pengulangan 2+pengulangan 3
3

Rata-rata kolon

a) Komposisi 1,5 gram

240+15+100 = 355 = 188,33 Koloni
3 3

b) Komposisi 2,5 gram

144+117+106 _

- iﬂ = 122,33 koloni

c) Komposisi 3,5 gram

1724+105+225 _ 502 .
— =5 = 167,33 koloni

d) Komposisi 4 gram

192+144+219 _ 555 .
— =5 = 185 koloni

e) Kontrol positif

52+109+31 _ 192 .
— = = = 64 koloni
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Nim
Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat

Institusi
Angkatan

Biografi

: Nurul Nafika
' E. 22.07. 029
: Bulukumba, 15 September 2003
> JIn. Abdul Jabbar Rt 001/ Rw 001,
Kec. ujung bulu, Kab. Bulukumba
. Stikes Panrita Husada Bulukumba
: VII (2022/2025)
. - SDN 4 Bentenge Tahun Lulus 2017
- SMP Negeri 1 Bulukumba Tahun
Lulus 2019
- SMA Negeri 8 Bulukumba Tahun

Lulus 2022
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